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Kajian  Teori

1. Tenaga Dalam Secara Umum

Istilah tenaga dalam memang baru, tetapi tenaga dalamnya sendin
sudah ada sejak zaman purbakala. Kalau kita membaca buku Babat Tanah Jawa,
kita mengetahui bahwa tenaga dalam telah dikenal sejak zaman raja-raja di
Indonesia meskipun waktu ity namanya bukan tenaga dalam.

Orang zaman dulu menamakan tenaga dalam dengan berbagai istilah
seperti : kesaktian, kadigjayaan, jayakawijayan, olahing rese dan lain-lain.
Hal -tersebut sebenamya bukan cerita fiksi, akan tetap: semenjak kaum terpelajar
di Indonesia terbiasa menggunakan metode ilmiah, maka s.gala yang
berhubungan dengan kesaktian / }.’écli’igjayaan tersebut ({fang kelihatanya tidak
masuk akal) telah dianggap sebagai takhayul dan omong kosong, °

Tenaga dalam yang sekarang kita kenal sebenarnya mierupakan modifikasi
atau modernisasi dari ilmu %adigjayaan zaman dulu, namun karena pada
umumnya kita tidak mempercayai bahkan membuangnya, maka tidak keliru jika

saya katakan tenaga dalam sebagai suaty yang baru. ' Dan untuk melihat apa itu

¢ Joko Subroto & Masruri, Dialog Seputar Kekuatan Gaib, CV, Ancka, 3olo, 1997,
! bid, hal, 25 S “

hal, 24
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tenaga dalam maka perlu kita perjelas apa hakekat, teknis, sifat tenaga dalam

secara umum berikut,

i. Hakekat, Teknis, Sifat Tenaga Dalam

Tenaga dalam adalah suatu aliran tenaga yang terdapat dalam diri
kita. Pada hakekatnya semua orang mempunyai apa yang dinamakan lenaga
cadangan atau tenaga dalam itu, hanya kita tidak mengetahui serta tidak
merasakan dan tidak dapat menggunakanya.®

Begitu juga dalam kehidupan sehari-harinya, manusia tidak bisa
terlepas dari tenaga dalam !istril; sehingga ia dapat bergerak, berbicara,
berfikir dan peristiwa-peristiwa tubuh lainya, merupakan peristiwa listrik.
Ketika manusia hendak bergerak, simpul-simpul syaraf akan bergerak
mengirimkan listrik dari gel yang satu ke sel yang lain, gehingga akhirmya orang
itu akan bergeral:”

Aliran -aliran listrik tersebut juga mengitari tubuh kita atau yang bisa
disebut AURA. Pada oraig biasa lapisan aura itu sangat tip1s, hanya sekitar | -

2 cm disekitar tubuh. Dengan adanya latihan pernafasan tenaga dalam, maka

$Joko Winarno, Bmu Tenaga Dalam, CV , Aneka, Solo, 1995, hal, 12
®Anto, Senam Pernafasan Tenaga Dalam Berdaya guna Hebat Untuk Kesehatan Dan
Pertahanan Diri, CV , Aneka Solo, 1996, hal, 15
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lapian aura tersebut akan menjadi berlipat ganda bahkan beribu-ribu dari pada
manusia biasa.'®

Aura yang sudah membesar dan bergerak mengitari tubuh itulah
disebut TENAGA DALAM. Tenaga itu dapat kita mamfaatkan baik untuk diri
sendiri maupun untuk orang lain, misalnya : untuk pertahanan diri, pengobatan
dan sebagainya '

Misalnya apabila kita diserang oleh seseorang, maka energi yang
dikeluarkan orang itu akan menghantam aura yang terpancar disekeliling tubuh,
sehingga energi tersebut disertai dengan aura yang kita lepaskan akan berbalik
menyerang orang tersebut, akibatnya orang tersebut akan terpental."

Sedang tenaga dalam sendiri akan bangkit, serta terbentuk menjadi
semacam aliran atau gelaran-getaran pada urat kita. Getaran-getaran itu pun
berbeda - beda ada yang panas ada yang dingin sesuai dari cara mereka melatih
diri."

Dilihat dari segi teknisnya tenaga dalam itu bermacam-macam,
karena sangat banyak sekali teknis yang dikembangkan dari berbagai perguruan
yang tersebaar di nusantara ini. Maka perlu kita perjelas dengan contoh dari

beberapa aliran tenaga dalam misalnya :

1% Winarno, Cp. Cit, halaman, 12
"' Anto, Op. Cit, halaman, 15

2 bid, hal, 15

ek Winarmo, OP Cjf, halaman, 12
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Tenaga dalam Satria Nusantrara dimana teknis tenaga dalamnya
menggunakan model pengolahan nafas perut yang di sertai dengan senam gerak,
dipergunakan untuk kesehatan tubuh dan pertahanan tubuh. Sedangkan tenaga
dalam Margo Loye, menggunakan teknis pengolahan senam dengan pergeseran
tubuh yaitu telapak kaki ke tanah untuk mengambil medan magnit bumi /
kekuatan bumi dan diserap. dan dimasukan ke-dalam tubuh guna untuk
kekebalan dan keschatan tubuh. Adapun Al-Hikmah menggunakan teknis
dengan mengamalkan suatu model wirid yang di ijazahkan (diberikan) dari
guru kepada murid untuk pendekatan diri kepada Allah, yang disertai tidak
boleh menjalakan larangan-larangan yang disebut Mo-/imo. Sementara NI
Perkasa menggunakan teknis perpaduan karate / pencak silat yang disertai
pengisian tubuh dengan dianjurkan mengamalkan wirid-wirid yang khusus.
Bangau putih, dengan teknis mengolah gerakan kecepatan tangan yang disertai
pengolahan pernafasan dan dikuatkan dengan @zi%ir sehabis shalad lima waktu
yang diwejangkan oleh guru. Sedangkan Pendowe Limo menggunakan
pengolahan gerak tubuh disertai olah pernafasan dan dikuatkan dengan amaian-
amalan tertentu

Dari berbagai macam teknis yang dikembangkan ini masing-masing
mempunnyai karakteristik tersendiri, dimana karakteristik untuk satu perguruan

dengan perguruan tenaga dalam lain tidak sama. Sifat ini membawa corak
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keberadaan perguruan, yang mana sifat tersebut diakibatkan oleh teknis yang
dikembangkan dalam setiap perguruan tersebut.

Seperti halnya perguruan pernafasan tenaga dalam Satria Nuantara
sifatnya yang terpenting yaitu untuk kesegaran jasmani untuk kebugaran tubuh.
Perguruan tenaga dalam NH Perkasa sifatnya pengolahan karate / pencak silat
yang dipadukan dari berbagai jurus, baik Jurus dari peninggalan neneg moyang
yang disebut pencak terbangan / pencalk Jawa dan dipadukan dengan model
Jjurus baru yang diperoleh dari luar negri atau selaly mengikuti zaman letapi
tidak meninggalkan karakter jurus asli NH, yang disertai dengan tenaga dalam

pernafasan dan amalan-amalan hijib, wirid.

ii. Kecenderungan-kecenderungan Umum Tenaga Dalam

Meskipun kecenderungan setiap tenaga dalam sangat berbeda, akan
tetapi kecenderungan recara umum tenaga dalam itu mempunyai target poin /
tujuan yang relatif sama, yait ingin memiliki kekuatan yang maha hebat yang
asalnya dari pengolahan daya tubuh dengan memakai model tertentu. Akan
tetapi kecenderunga yang paling menonjol pada setiap murid perguruan tenaga
dalam, yaitu yang paling banyak prosentasinya untuk menjaga tubuh supaya
mempunyai kekuatan untuk menahan serangan lawan, dengan kekebalan dan

Jjurus-jurus. Hanya kekebalan dan Jurus karate yang kebanyakan dikejar dari
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berbagai perguruan tenaga dalam, perlu kita perjelas kecenderungan tenaga
dalam yang antara lain :
a. Kecenderungan hanya mencari ilmu kanuragan (kekebalan) semata
Umumnya setiap orang mencari ilmu tenaga dalam kencenderunganya
banya untuk mencari kanuragan, bisa kita lihat kejadian ditiap perguruan.
Tiap orang yang memasuki dunia tenaga dalam pertama kali yang bisa
tertarik 1alah ilmu kekebalan. Hal inilah yang menarik minat seseorang
untuk ikut dalam “tenaga dalam”. Di lain pihak memang berkinginan untuk
mempunyai pagar diri bila mana menghadap1 sesuatu yang membahayakan
seperti diserang lawan atau orang yang berniat jahat. Jadi kecenderungan
yang palin banyak prosentasinya ialah berkeinginman memiliki ilmu
kanuragan atan pagar diri semata. Ada tiga karakter yang berbeda yaitu
orang yang mempelajari hanyalah untuk kesehatan dan pengobatan saja,
dan orang yang mempelajari untuk memperoleh tenaga dalam semata dan
orang yang mempelajari untuk menambah keilmuan guna menambah
kepercayaan terhadap Tuhan.'
b. Kecenderungan hanya untuk mencari ilmu kesehatan dan pengobatan.
Banyak orang yang tertarik ilmu tenaga dalam karena hanya untuk

kebutuhan kesehatan dan pengobatan. Memang sudah semestinya setiap

" Anto, OP, Cif, halaman, 10
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orang berkeinginan memiliki kesehatan pada jasmaninya, Jika berkeinginan
memiliki badan sehat maka sudah tentu cara usahanya diantaranya adalah
mengikuti senam pernafasan semacam tenaga dalam. Begitu juga tentang
pengobatan dengan tenaga dalam, karena tenaga dalam juga bisa untuk
pengobatan maka kebanyakan orang memilih jalan imi untuk media
pengobatan, baik pengobatan dari penyakit yang tampak maupun yang tidak

tampak (2/0ib).

2. Meditasi / Samadhi / Dzikir Dalam “ Tenaga Dalam”

Meditasi / dzikir / samadhi bukanlah sesuatu yang baru dalam sejarah
nenek moyang kita di Indonesia maupun di Asia pada umumnya. bahkan jauh
sebelumnya zaman kegemilangan kerajaan Sriwijaya dan Majapahit, para
pertapa, para reshi, dan raja di Misantara begitu juga para Wali songo yang
menyebarkan islam di pulan jawa telah menjalankan meditasi / samadhi,
(dhyana yoga, tapabrata) dalam agama islam disebut juga Dzikir dan wirir.”

Meditasi  (al-tajakkur), merupakan peiengkap yang sangat
diperlukan dalam ibadat, karena ia memberikan nilai pada inisiatif bebas suatu
pemikiran. Namun, adanya keterbatasan-keterbatasan meditasi disebabkan oleh

pemikiran disebabkan oleh pemikiran itu sendiri. '¢ Tanpa unsur ontologis

'S B, Sidartanto Buanajaya , Meditasi Statik & Dinamik, CV , &neka , Jolo, 1996, hal, 7
'® Titus Burckhardt, Mengenal Ajaran Kaum Sufi, Terj, Azyumardi Azra dan Bachtiar
Effendi, PuBtaka Jaya, 1984, hal, 145
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ibadat-ibadat, maka meditasi tidak dapat lepas dari pemisahan (al-farq)
kesadaran indifidu pada sintesa (al-jam’) kesadaran tanpa bentuk. 7

Maka perlu diperjelas tentang apa meditasi / samadhi / dzikir dan
bagaimana untuk menjalankanya, karena dasar meditasi adalah kodrat hidup tiap
insan, yang telah diciptakan oleh Sang Pencipta Agung kita, Tuhan seru sekalian
alam (Allah). Kami katakan demikian, sebab segala yang hidup itu telah dibekali
oleh Nya suatu kemampuan alami (natural inteligency) untuk melestarikan
kelangsungan hidup, melalui proses pernafasan, keseimbangan antara pemakaian
energi hidup dengan menghimpun kembali sumber energi hidup itu, antara
‘gerak’ dengan ‘diam’ dan seterusnya. proses alami yang seimbang inilah proses
meditatif, yang sesungguhnya disadari ataupun tidak tetap berjalan, merupakan
proses yang tidak hentinya selama hayat dikandung badan.'® Dan jenis serta
peramnya meditasi / samadi / dzikir antara lain.
i. Jenis-jenis meditasi / samadhi / dan dzikir dalam “Cenaga dalam”.

Untuk lebih praktisnya kita uraikan dulu jenis-jenis meditasi /

samadhi dalain “lenaga dalam” walaupun ada kesamaan dengan dzikir.

7 Bid, hal, 145
'8 Bid, hal, 7
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Jenis-jenis meditasi dan samadhi dalam “tenaga dalam”
a. Meditasi statik
Meditasi  statik bertujuan mengembangkan kemampuan untuk
menseimbangkan pemakaian energi. dengan penyimpanan energi, melalui
suatu sikap / kondisi fisik maupun psikis yang sepenulnya DIAM (total
silent).
Dengan menjalankan meditasi statik, dengan segera akan terbebas
dari ketegangan, kelelahan, kelesuhan, serta kondisi disharmoni lainya. %
b. Meditasi Dinamik
Meditasi  dinamik ini berfujuan mencapai kesehatan dan
meningkatkan stamina agar kesehatan tubuh dan jiwa senantiasa terjaga
dengan sempurna. Dagar psikologisnya tetap sama dengan prinsip re/ axi,
keheningan & pernafasan natural. Hanya saja meditasi dinamik
dilakukan dengan bentuk gerakan Tubuh yang halug, tanpa menggerakan
tenaga luar tapi memakai ‘7ind’ dan ‘energi vital’, Prinsip umum
meditasi dinamik adalah mencapai keheninghan dan kondisi diam (silent)

di dalam (internal), melalui pergerakan tubuh yang harmonis dibagian luar

(exsternal) | Maka para praktisi barat menyebut gistem inj sebagai

' Bid, hal 18
® bid, hal 18
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Meditation in Motion’ atan ‘Moving  Meditation’ atan Walking
Meditation. *

Sebenamya meditasi Dinamik tidak ada batasnya, artinya dapat
dilakukan sambil berjalan, naik sepeda motor, mendayung, bahkan mungkin
saja kelak ada mediator yang melakukanya sambil ‘difing ’ atan menyelam.
Yang terpenting ialah tanpa paksaan, sesuai dengan kebutuhan dan
kebiasaan, kita boleh memilih sarana yang sesuai dengan diri kita masing-
masing. ~’

¢. Meditasi / Samadhi Siu Lian

Meditas / samadhi siu lian ini disebut dengan (ladang mustika =
perut) atau disebut juga Kie Hay (Launtan suasana) yang letaknya sedikit
di bawah pusar, lebih lanjut kita sebut Center Grafity (Pusat Cakra). 2

Jadi meditasi ini menggunakan paduan antara pernafasarn perut dan
dikombinasikan dengan segi tiga samasi maupun segi tiga tidak samasi.
yang dipusatkan di perut bagian bawah, Sebagamana dengan hukum dalam
Ilmu Alain (Fisika) : semua benda bila Center Grafitynya tetap (mantap),
tentu akan menjadi feguh dan sentosa. Seperti halnya menara atan

gabungan bertingkat dapat berdiri tegak bila letak Center Grafitynya

* Iid, hal 29
2 Bid, hal, 29
B Len Sie Cu, Samadhi (Siw Lian), Bina Pustaka, J akarta, 1982, hal, 15
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mantap. Tapi sebaliknya, menara atau bangunn bertingkat tentu akan roboh,
bila Center Grafitynya terletak miring (tidak tetap). 2

Tujwan samadhi (Siu Lian) pada prinsipnya ialah memusatkan
semangat dan kemauan hati pada Center Grafity supaya tetap dan
manta[x‘?ﬂ
Sedangka jenis - jenis dzikir dalam “tenaga dalam”

Dzikir, dari segi bahasa berarti menyebut atau mengingaf. Atas dasar
ini para agamawan memperkenalkan dua mazam dziki r, yaitu dengan /idah
dan hati. Dzikir mempunyai dua sisi , sisi pasif dan sisi aktif Yang
menggundahkanya, yang yang kedua menghiasi Jiwa dengan kehadiran
Allah*

Tetapi dzikir dalam “ tenaga dalam” sendiri dibagi menjadi empat
bagian :

8. Dgikir jali yaitu ucapan puji-pujian sebagal rasa synkur atas nikmat
Aliah-}“?
Ualam “‘{enaga dalam” sebeium dan sesudah melaksanakan

latihan biasanya mengadakan acara ritual model dzikir. Hal ini sering

% Bid, hal, 15

* pid, hal, 15

2 Prof. Dr. M. Quraih Sihab, Rekontriksi Dan Renungan (RELIGIUS ISLAM), Edit, M.
Wahyuni Nafis Paramadina, Ft, Temprin, Jakarta, 1996, hal, 157

7 Masruri ) 99 Tanya Jawab Tentang Tenaga Dalam, CV Gunung Mas, Pekalongan,
1995, hal, 108
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dilaksanakan dari berbagai perguruan tenaga dalam, karena berguna

untuk memantapkan terhadap, kerpercayaan dalam melaksanakan latihan

Juga mensyukuri atas nikmat yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha

Esa.. %

b. Dzikir Khafi ialah dzikir hati, menghilangkan rasa bosan dan selaln
istigaman.”

Dzikir ini bila dilihat dari segi tenaga dalam secara umum
memang tidah membudidaya, karena dzitir ini memakan latihan dan
waktu yang cukup panjang. Dan tujuan utama pada dziki7 ini ialah hanya
untuk mengingat Tuhan diwaktu apapun dan ditempat manapun. Yang
ingatan itu diletakan dalam hati yang halus, atan salsh satu pusat /
tempat kekuatan tenaga dalam, yang bisa disebut sentral grafiti / uly
hati (pernafasan diafragma)

€. Dgikir Hakiki yaitu dzikir seluruh anggota badam, jiwa dan raga
dengan memelihara jangan sampai melanggar apa yang dilarang
oleh Aiian. **

Dzikir ini dilihat dari sudut pandang “tenaga dalam’” sering
dijumpai, yang biasanya adalah menjaga lima perkara / melanggar apa

yang disebut Mo limo (larangan lima perkara). bagi peserta diharuskan

% id, hal, 108
il bid, hal, 108
* bid, hal, 108
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menjaga lima perkara ini yang antara lain Madon (main perempuan /
zina), Main (judi dan sebang sanya), Maling (mengambil barang yang
tidak haknya / mencuri), minum (meminum air keras / alkohol dan
sebangsanya), Madat (memakai morfin / ganza, exstasy sebangsanya).
Dan juga dzikir ini diperintahkan untuk slalu ingat dan berusaha
menjalankan perintahnya (syareatnya), dan menjahui segala laranganya,

d. Dzikir Nafas yaitu dzikir yang sering dilakukan oleh para anil
tarekat dengan melakukan Dzikir nafas yaitu Huu Alian, ketika
menarik nafas berdzikir Huu dan ketika membuang nafas berdzikir
Allan.”!

Dzikir i dalam “tenaga dalam” hanya terbatas dijalankan
sewaktu akan memulai menjalankan amalan tertentn, biasanya model
pernafasan tidak digunakan jadi hanya dzikir lafal-lafal yang diamalkan
saja, setelah itu mengadakan pernafasan. Kalau penggabungan antara
tarekat dan pernafasan tenaga dalam yang ada hanya sebatas melafadkau-
pada waktu permulaanya kalimat.

Hal inilah yang nantinya akan kita bedah dalam bab ke m
yaitu penggabungan antara Dzikir Allak dengan pernafasan tenaga

dalam jam'iyah isnul hag, dengan model tarekat, yang dikuatkan

3 Bid, hal, 37
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dengan pernafasan segi tiga samasi dan diafragma yang pada akhirnya
menempatkan /afal Allah di hati sebelah kiri (ulu hati) pada waktu

menerapkan tenaga dalam.

ii. Tata Cara M editasi / samadhi / Dgikir Dalam “ Tenaga Dalam”

Biasanya meditasi berlangsung dengan suatu gerakan yang
melingkar. Ta mulai dari suatu ide hakiki. berkembang dengan penerapan vang
bermacam-macam dalam rangka pencapaian tujuan akhirnya yaitu untuk
bersatu kembali dalam kebenaran pertama. Yaitu kebenaran yang asalnya dari
Tuhan (Allah).

Agar meditasi / samadhi dan dzikir dilakukan dengan baik harus
memperhatikan tata cara sebelum dan sesudahnya antara lain :

a. Sebelum menjalankan meditasi harus mensucikan lahir maupun.

b. Selanjutnya mengadakan do’a sesuai dengan kepercayaan dan agamanya
masig-masing,

¢. Samadhi dilakukan dalam ruangan atau tidur yang versih / sucl. Bila di
lapangan yang luas maka cari tempat yang sejuk dan bersih. Bila diruangan
bukalah jendela- jendela, tetapi pintu harus tertutup. Jangan biarkan orang

masuk kamar atau membuat gaduh.”

*? Titus Burckhardt, Op, Cit, Terj, Azyumari Azra dan Bachtiar Effendi, halaman, 145
* Jen Sie Cu, Op, Cit, halaman, 22
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d. Sediakan kasur atan permadani tebal (sajadah) yang lunak untuk ducuk
samadhi, hingga kita tahan untuk duduk lama.>*

e. Ketika akan mulai duduk samadhi, pakaian yang mengikat bagian-bagian
tubuh dilepaskan, hingga otot-otot atau persendian kita bebas lepas.*

f Sikap tubuh harus tegak, tulang belakang tidak boleh membengkok,
kemudian dududklah dengan tekun. %

g Bila hendak menyudahi duduk semadhi, pertama-tama bukalah kedua mata
dengan perlahan, baru kemudian lepaskan tangan dan kaki dari pOsIsi
duduk samadhi. Jangan sekali-kali bangun dengan tiba-tiba atau tergesa-
gesa.”

Karena yang kita bahas adalah Samadhi meditasi dan dzikir “dalam
tenaga” dalam pernafasan, maka perlu kita perjelas tata cara meditasi /
samadhi yang memakai pernafasan berikut ini :

1- Mengatur nafas sejati
Yang dimaksud rafas sejati ialah, bila sewaktu kita
menghiemouskan nafas perut bawah harus mengembung hingga kekuatan
ada pada perut. Sewaktu perut bawah penuh dengan hawa, di bagian

dada kosong Nafas harus dihembuskan perlahan-lahan, halus dan

* Bid, hal, 22
¥ bid, hal, 22
* bid, hal, 22
37 Bid, hal, 22
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panjang. Waktu menarik nafas dibagian dada penuh hawa, jadi dada
mengembang dan perut bawah mengempis. Wakiu dada mengembang,
perut mengempis, tetapi tidaklah kosong. Baik sewaktu menghembus
nafas ataupun sewaktu menarik nafas, Center Grafity harus tetap teguh
dibawah pusat (perut bawah). Sewaktu menarik nafas harus halus dan
panjang, sama dengan waktu menghembuskanya. Jika sewaktu menarik
nafas dan menghembuskanya, kita tidak mendengar lagi desah nafas kita,
ini baru dinamakan nafas yang sempurna.
2- Mengatur meditasi / samadhi dzikir dalam “Tenaga Dalam”

Pada waktu pemulaan untuk berdzikir bermeditasi maupun
samadhi kita harus duduk sebagaimana hendak duduk bersila.”
Terlebih dahulu tariklah nafas pendek-pendek dengan perlahan, makin
lama makin panjang.® Waktu menarik nafas dada mengembang dan
perut mengempis, tetapi lakukanlah seenaknya jangan dipaksakan. Dada
tidak boleh sengaja dibusungkan, karena paru-paru akan menjadi gepeng
dan uiu hati tidak turun.” Menghembuskan nafas harus perlahan-lahan,
halus fidak bersvara dan panjang, kekuatan perlahan-lahan, makin lama

makin panjang, kekuatan perlahan-lahan masuk perut bawah hingga

* len Sie Cu, Op, Cit, halaman, 30
*® Ibid, hal, 30
“© id, hal, 30
" Bid, hal, 30
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perut mengembung. Menarik dan menghembuskan nafas, harug melalui
hidung, tidak boleh melalui mulut® Bila sudah mulai terbiasa dengan
cara bernafas tadi, usahakan dalam 1 menit dapat menarik nafas dalam
satu tarikan dan menghembuskan nafas dalam satu menit pula. Tetapi

jangan dilakukan dengan paksa. Diantara satu tarikan nafas dan saty

hembusan jangan sampai terputus-putus.

iil. Posisi / kedudukan dan peran meditasi, samadhi dan dgikir dalam
“tenaga dalam”
a. Posisl /' kedudukan meditasi, samadhi, dzikir dalam “tenaga dalam”
Posisi / kedudukanya dapat menambah keyakinan terhadap tenaga
dalam bila mana memenuhi unsur berikut ini
L. Meditasi atau bisa di sebut tafukur merupakan suafu teknik penjernihan
jiwa yang dilakukan dengan mengadakan cipta - rasa dan karsa, guna
mencapai keseimbangan atau harmonisasi secara alami, kesempumaan
hidup, seita sebagai dasar untuk memperoieh kebijaksanaan. Dengan
bermeditasi orang bisa membedakan baik dan buruk dengan “rasa”

nya, bukan dengan teorinya. ™

2 bid, hal, 30
3 Bid, hal, 31
* Subroto & Maruri, Op. Cit, halaman, 58
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2. Perngalaman-pengalaman meditasi akan berpengaruh secara langsung
terhadap kualitas ketentraman, ketenagan hidup, berdasarkan kenyataan
tersebut, saya kira meditasi tidak hanya akan meningkatkan kualitas
keimanan bahkan bisa meningkatkan kwalitas kesehatan.®

b. Peran meditasi semedhi dan dzikir dalam “tenaga dalam”

Peran meditasi samadhi dan dzikir terhadap tenaga dalam sangat di
butuhkan selain posisi dan kedudukan yang ada diatas. Peranya antara lain:
1. Meditai dapat berperan mempertajam daya lontar tenaga dalam, Karena

tenaga dalam merupakan latihan mengolah energi emosi. latihan ini akan
menyebabkan nafsu seseorang, khususnya nafsu amarsh menjadi
terkendali, sehingga orang tidak hanya terlatih untuk menbangkitkan
emosinya melainkan juga terlatih untuk mengendalikan emosinya. *

2. Dengan meditasi kepekaan seseorang yang masih kasar dapat diperhalus
sehinggga menjadi lebih kuat dan tajam. Dengan meditasi geseorang

menjadi lebih tentram dan bijaksana. Kekuatan tenaga dalam tak ada

gunanya jika tidak didampingi oleh kebijaksanaan.

> Ihid, hal, 58
* Bid, hal, 59
Y7 bid, hal, 59



